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ABSTRAK 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu keberlanjutan dan lingkungan semakin 

mendapat perhatian global, termasuk di Indonesia. Namun, praktik pengungkapan 

emisi karbon dan penerapan green accounting pada perusahaan umumnya masih 

bersifat sukarela (voluntary disclosure) dan belum sepenuhnya diwajibkan oleh 

regulasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

emisi karbon dan penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–

2024, nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Tobin’s Q sebagai indikator 

penilaian pasar terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan perusahaan. Jumlah sampel penelitian sebanyak 40 

perusahaan dengan total 160 unit observasi. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel menggunakan pendekatan random effect dengan bantuan 

aplikasi EViews versi 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

pengungkapan emisi karbon maupun penerapan green accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Demikian pula hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

investor pada sektor energi masih lebih mempertimbangkan kinerja keuangan dan 

prospek profitabilitas dibandingkan pengungkapan informasi lingkungan. 

 

Kata kunci: Emisi karbon, Green accounting, Nilai perusahaan 
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ABSTRACT 

In recent years, sustainability and environmental issues have received increasing 

global attention, including in Indonesia. However, the practice of carbon emission 

disclosure and the implementation of green accounting in companies generally 

remains voluntary and is not yet fully mandated by regulation. This study aims to 

analyze the effect of carbon emission disclosure and green accounting 

implementation on firm value in energy sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2021–2024 period. Firm value is measured using Tobin’s 

Q ratio as an indicator of market assessment of company performance. This 

research employs a quantitative approach using secondary data obtained from 

annual reports and sustainability reports. The study sample consists of 40 

companies with a total of 160 observational units. The analysis method used is 

panel data regression with a random effect approach utilizing EViews version 13. 

The results show that, partially, both carbon emission disclosure and green 

accounting implementation have no significant effect on firm value. Likewise, the 

simultaneous test results indicate that these two variables together do not 

significantly affect firm value. This suggests that investors in the energy sector 

still place greater emphasis on financial performance and profitability prospects 

rather than environmental disclosure. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan dituntut untuk beradaptasi dan berinovasi guna meningkatkan 

nilai perusahaan demi kelangsungan perusahaannya (Fini dan Astuti, 2024). 

Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kinerja 

suatu entitas bisnis, dimana nilai ini mencerminkan persepsi investor terhadap 

keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan serta prospek 

keuangan dan keberlanjutan suatu perusahaan dalam jangka panjang (Oktiara 

dan Effriyanti, 2024). Investor biasanya lebih tertarik pada perusahaan yang 

memiliki nilai tinggi, karena hal ini mencerminkan keberhasilan manajemen 

dalam mengelola operasi dan merancang strategi pertumbuhan yang efektif 

(Fini dan Astuti, 2024). Selain itu, perusahaan yang menunjukkan komitmen 

terhadap keberlanjutan sering kali mendapatkan penilaian yang lebih baik 

dari investor, karena dianggap memiliki risiko lingkungan yang lebih rendah 

(Fina et al, 2024). Oleh karena itu, transparansi dalam pengungkapan emisi 

karbon dan penerapan green accounting dapat berperan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan di mata pemegang saham dan investor. 

Seiring berjalannya waktu, banyak perusahaan yang mulai berkembang 

sesuai dengan permintaan pasar. Namun, perkembangan perusahaan ini tidak 

terlepas dari adanya isu-isu terkait dengan permasalahan lingkungan yang 

muncul, salah satunya adalah perubahan iklim yang menjadi perhatian global. 
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Perubahan iklim merupakan permasalahan yang sangat umum terjadi akibat 

dari adanya pemanasan global. Pemanasan global merupakan peristiwa 

kenaikan suhu rata-rata daratan, lautan dan atmosfer bumi secara bertahap. 

Salah satu faktor pemanasan global disebabkan oleh emisi karbon yang 

dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan (Oman dan Rusmana, 2020). 

Pada tahun 1972 isu mengenai lingkungan hidup mulai dibahas dalam 

agenda Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di Stockholm, Swedia 

atau dikenal dengan Stockholm Conference dan menjadi langkah awal untuk 

membahas global warming. Pada tahun 1992 juga dilaksanakan Konferensi 

Rio de Jainero yang menghasilkan United Nations Framework Convention on 

Climate Change (UNFCCC) dengan tujuan mengurangi jumlah gas rumah 

kaca di atmosfer. Kemudian pada tahun 1997 dihasilkan Protokol Kyoto 

untuk mengatur lebih detail produksi dari gas rumah kaca oleh suatu negara, 

dan disahkan serta dianggap menjadi suatu rezim internasional untuk dipatuhi 

oleh negara-negara yang meratifikasinya (Darajati, 2020). 

Perubahan iklim yang terjadi secara global memberikan dampak serius 

terhadap lingkungan, ekonomi, dan kehidupan sosial masyarakat. Oleh 

karena itu, banyak pihak yang mendorong penerapan kebijakan keberlanjutan 

untuk mengurangi dampak negatif industri terhadap lingkungan. Salah satu 

bentuk upaya keberlanjutan adalah dengan meningkatkan transparansi 

perusahaan dalam mengungkapkan emisi karbon yang dihasilkan dalam 

aktivitas operasional mereka. Pengungkapan emisi karbon dalam laporan 

keberlanjutan atau laporan tahunan perusahaan menjadi langkah penting 
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dalam menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab lingkungan. 

Pengungkapan ini memberikan gambaran kepada pemangku kepentingan 

mengenai sejauh mana perusahaan berkontribusi dalam mengurangi jejak 

karbonnya. Semakin transparan perusahaan dalam melaporkan emisi 

karbonnya, semakin besar pula peluang untuk mendapatkan kepercayaan dari 

investor. Selain itu, regulasi dari pemerintah yang semakin ketat juga 

mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam melaporkan emisi karbon 

mereka (Gunawan dan Berliyanda, 2024). 

Sektor energi menjadi sektor yang paling relevan dalam penelitian ini 

karena merupakan salah satu penyumbang emisi karbon yang dihasilkan dari 

aktivitas operasionalnya, yang dimana menurut data dari (Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2020), 

sektor energi menyumbang emisi karbon sebesar 43,83%, sektor transportasi 

sebesar 24,64%, industri manufaktur dan kontruksi sebesar 21,46%, serta 

sektor lainnya sebesar 4,13% (Purwaatmojo dan Ratmono, 2024) . Tekanan 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, investor, dan masyarakat, semakin 

mendorong perusahaan energi untuk melaksanakan strategi bisnis yang lebih 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus mengenai 

bagaimana pengungkapan emisi karbon dan penerapan green accounting 

memengaruhi nilai perusahaan dalam industri ini. Adapun Gambar 1.1 

menunjukkan kontribusi dari setiap sektor dalam emisi gas rumah kaca Tahun 

2019. 
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Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi ESDM, 2019 

 

Gambar 1. 1  

Kontribusi Setiap Sektor dalam Emisi tahun 2019 

 

Pengungkapan emisi karbon, konsep green accounting atau akuntansi 

hijau mulai diterapkan dalam dunia bisnis sebagai bagian dari strategi 

keberlanjutan perusahaan. Green accounting merupakan sistem akuntansi 

yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan perusahaan. Dengan adanya green accounting, perusahaan dapat 

mengukur dan melaporkan pengeluaran terkait dengan emisi karbon, 

investasi dalam teknologi hijau, serta strategi pengelolaan sumber daya alam 

secara lebih efisien. Penerapan green accounting diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi potensi efisiensi operasional yang 

berdampak positif pada kinerja finansialnya (Aeni dan Murwaningsari, 

2023). 

Selain dari perspektif perusahaan, pemangku kepentingan lainnya 

seperti investor dan regulator juga memiliki kepentingan dalam memastikan 

bahwa perusahaan beroperasi secara berkelanjutan. Investor semakin selektif 

dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi, dengan mempertimbangkan 
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faktor lingkungan sebagai salah satu indikator utama. Sementara itu, regulator 

di berbagai negara mulai menerapkan kebijakan ketat terkait pengelolaan 

lingkungan, termasuk penerapan pajak karbon dan insentif bagi perusahaan 

yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan (Wenni Anggita et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh beberapa temuan yang relevan terkait pengaruh pengungkapan 

emisi karbon dan penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan (Gunawan dan Berliyanda, 2024) menunjukkan 

bahwa pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan kualitas dan kelengkapan pengungkapan 

emisi karbon pada periode 2018-2022 masih dikategorikan rendah, yang 

dimana perusahaan belum mampu dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

untuk menarik investor, selain itu pengungkapan emisi karbon di Indonesia 

masih dikategorikan rendah. Penerapan green accounting juga menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 

pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan belum dapat memberikan 

keyakinan bagi para investor dalam memberikan nilai perusahaan, selain itu 

belum banyak perusahaan yang menerapkan green accounting (Muflihah dan 

Pamungkas, 2024). 

Penelitian yang dilakukan (Wenni Anggita et al., 2022) menunjukkan 

bahwa pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, hal ini berarti pengungkapan emisi karbon belum bisa 

meningkatkan nilai bagi peruahaan. Sedangkan penerapan green accounting 



6 

 

 

 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya green accounting maka meningkat juga 

nilai perusahaan, sedangkan menurunnya green accounting nilai perusahaan 

juga menurun. Penelitian yang dilakukan (Aeni dan Murwaningsari, 2023) 

menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, hal ini berarti pengungkapan emisi karbon 

dilakukan perusahaan dalam meningkatkan legitimasinya di mata masyrakat 

dan para investor sebagai bentuk kepeduliannya terhadap lingkungan. 

Gap yang teridentifikasi dari penelitian terdahulu terletak pada 

ketidakkonsistenan hasil terkait pengaruh pengungkapan emisi karbon dan 

green accounting terhadap nilai perusahaan. Ketidakkonsistenan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya peluang untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dalam mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil 

tersebut. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya dilakukan pada fokus 

sektor industri yang berbeda-beda, misalnya manufaktur, pertambangan atau 

industri lainnya, yang di mana hal ini diduga memengaruhi hasil dari 

penelitian tersebut sehingga memberikan hasil yang tidak konsisten. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

meneliti pengaruh pengungkapan emisi karbon dan green accounting 

terhadap nilai perusahaan di sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya dan memberikan wawasan 



7 

 

 

 

mengenai dampak praktik keberlanjutan terhadap nilai perusahaan di sektor 

energi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka, penelitian ini menarik 

untuk dibahas karena berfokus pada isu keberlanjutan yang relevan dengan 

sektor energi, di mana pengungkapan emisi karbon dan penerapan green 

accounting tidak hanya berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan 

tetapi juga mendukung upaya global dalam mengatasi dampak lingkungan, 

khususnya perubahan iklim. Dari segi manfaat, penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran perusahaan tentang pentingnya pengungkapan emisi 

karbon dan penerapan green accounting sebagai bagian dari tanggung jawab 

sosial dan lingkungan mereka, sekaligus memberikan informasi bagi para 

investor dalam menilai risiko dan potensi investasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini diformulasikan berikut. 

1. Apakah pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh pengungkapan 

emisi karbon dan penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan pada 
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sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021–2024. Fokus penelitian adalah pada perusahaan sektor energi yang 

memiliki laporan keberlanjutan atau laporan tahunan. Nilai perusahaan akan 

diukur menggunakan indikator keuangan Tobin’s Q, harga saham yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni harga saham pada penutupuan di akhir 

tahun. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh pengungkapan 

emisi karbon terhadap nilai perusahaan perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. 

2) Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh green accounting 

terhadap nilai perusahaan perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di BEI periode 2021–2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka adanya penelitian ini 

bisa memberikan gambaran dan juga acuan yang bermanfaat kepada. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

serta menambah informasi mengenai pentingnya pengungkapan 

emisi karbon dan penerapan green accounting terhadap Nilai 
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Perusahaan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran perusahaan mengenai pentingnya permasalahan 

lingkungan dan dapat memperhitungkan dampak lingkungan 

dalam melakukan pengelolaan  keuangan perusahaan. 

2) Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan menjadi referensi bagi pihak lain terkait topik 

permasalahan yang serupa. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan dalam 

pengembangan penelitian berikutnya yang memeliki 

ketertarikan dengan pengungkapan emisi karbon dan penerapan 

green accounting, serta sebagai informasi yang bersifat 

konseptual terhadap penelitian sejenis di masa mendatang. 

4) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman mahasiswa secara lebih mendalam 
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mengenai pengungkapan emisi karbon dan penerapan green 

accounting terhadap nilai perusahaan sektor energi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengungkapan emisi karbon tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan sektor energi periode 2021-2024, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan terkait nilai perusahaan yang tidak 

dipengaruhi oleh pengungkapan emisi karbon, yang berarti tinggi 

rendahnya pengungkapan emisi karbon dalam perusahaan tidak 

memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor energi 

periode 2021-2024. 

2. Penerapan green accounting tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan sektor energi periode 2021-2024, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan terkait nilai perusahaan yang tidak 

dipengaruhi oleh penerapan green accounting, yang berarti tinggi 

rendahnya penerapan green accounting tidak memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan di sektor energi periode 2021-2024. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya 

yang berkaitan dengan pengaruh variabel pengungkapan emisi karbon 

dan penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi atau acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang meneliti topik serupa. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

perusahaan sektor energi ketika mempertimbangkan pengungkapan 

emisi karbon dan penerarapan green accounting, perusaahaan 

diharapkan lebih cermat dan bijaksana dalam mengambil kebijakan 

terkait pengungkapan lingkungan, karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa saat ini pengungkapan emisi karbon dan green 

accounting belum memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

C. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

independen lain yang relevan agar hasil penelitian lebih komprehensif, 

selain itu jumlah sampel dapat diperluas ke sektor lain dengan periode 

pengamatan yang lebih panjang agar bisa memberikan wawasan yang 

lebih luas.  

2. Bagi investor, diharapkan dapat lebih mempertimbangkan informasi 

terkait pengungkapan emisi karbon dan penerapan green accounting 

sebagai bagian dari evaluasi sebelum mengambil keputusaan investasi, 

meskipun pengungkapan kedua variabel independen untuk saat ini belum 

berpengaruh signifikan, di masa mendatang kebijakan lingkungan dapat 

menjadi faktor penting yang memengaruhi citra dan nilai perusahaan. 

3. Bagi perusahaan, diharapkan dapat lebih mempertimbangkan terkait 

pengungkapan emisi karbon dan penerapan green accounting, meskipun 
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saat ini pengungkapan kedua variabel independen belum menjadi faktor 

utama yang memengaruhi nilai perusahaan, namun langkah ini dapat 

menjadi strategi jangka panjang untuk meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan serta mendukung keberlanjutan perusaahaan. 
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